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ABSTRAK

Pakhrurrozy Maulana Junaidi, NIRM 01.04.21.189. “Efektivitas Penggunaan
Orynettrap dan Ferotrap Dalam Pengendalian Hama Kumbang Tanduk Pada
Tanaman Belum Menghasilkan Kelapa sawit ( Studi Kasus di PT SMART Tbk
Kebun Padang Halaban Kabupaten Labuhanbatu Utara)“. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas dua jenis perangkap, yaitu Orynettrap dan Ferotrap, dalam
pengendalian hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) pada tanaman kelapa sawit
fase belum menghasilkan (TBM). Serangan kumbang tanduk yang tinggi menjadi salah
satu kendala utama dalam menjaga produktivitas tanaman, khususnya pada tahap awal
pertumbuhan. Penelitian dilaksanakan di Divisi 5 PT SMART Tbk, Kebun Padang
Halaban, Kabupaten Labuhanbatu Utara, selama periode Desember 2024 hingga Februari
2025. Metode yang digunakan adalah observasi langsung di lapangan dengan pendekatan
mixed methods. Perlakuan yang diuji meliputi penggunaan Orynettrap (perangkap
berbahan jaring dipadukan dengan feromon) dan Ferotrap (perangkap ember
dilengkapi dengan feromon). Parameter yang diamati mencakup jumlah tangkapan
imago O. rhinoceros L. serta efisiensi biaya operasional masing-masing jenis
perangkap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ferotrap memiliki tingkat
efektivitas yang lebih tinggi dalam menangkap imago O. rhinoceros L. serta lebih
efisien secara ekonomi dibandingkan Orynettrap. Temuan ini mengindikasikan
bahwa penggunaan Ferotrap dapat menjadi alternatif strategi pengendalian hama
yang lebih optimal pada areal TBM kelapa sawit.

Kata Kunci: Ferotrap,Kelapa sawit, Kumbang tanduk, Orynet trap, Tanaman belum

menghasilkan.



ABSTRACT

Pakhrurrozy Maulana Junaidi, NIRM 01.04.21.189. "The Effectiveness of Using
Orynettrap and Ferotrap in Controlling Rhinoceros Beetle Pests on Immature Oil
Palm Plants (Case Study at PT SMART Tbk Padang Halaban Estate, North
Labuhanbatu Regency)". This study aims to evaluate the effectiveness of two types
of traps, namely Orynettrap and Ferotrap, in controlling the rhinoceros beetle
(Oryctes rhinoceros L.) in immature oil palm (TBM) plantations. The high
incidence of rhinoceros beetle attacks is one of the main challenges in maintaining
plant productivity, especially during the early growth stages. The research was
conducted in Division 5 of PT SMART Tbk, Padang Halaban Estate, Labuhanbatu
Utara Regency, from December 2024 to February 2025. The method used was
direct field observation with a mixed methods approach. The treatments tested
included the use of Orynettrap (a net-based trap combined with pheromones) and
Ferotrap (a bucket trap equipped with pheromones). Observed parameters
included the number of captured O. rhinoceros L. adults and the operational cost
efficiency of each trap type. The results showed that Ferotrap had a higher
effectiveness in capturing O. rhinoceros L. adults and was more cost-efficient
compared to Orynettrap. These findings suggest that Ferotrap could serve as a
more optimal pest control strategy for immature oil palm areas.

Keywords: Infestations in immature, Ferotrap, Oryctes rhinoceros L, Orynet trap

palm oil.
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I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit memiliki peran strategis dalam pengembangan
industri perkebunan di Indonesia. Sebagai sumber utama minyak nabati, komoditas
ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Pengembangan kelapa sawit berkontribusi
terhadap peningkatan pendapatan petani, penyediaan bahan baku bagi industri,
penciptaan lapangan kerja, serta mendorong pertumbuhan nilai tambah dalam
negeri dan ekspor minyak kelapa sawit mentah (CPO) yang berdampak pada
peningkatan devisa negara. (Husnah dkk., 2020). Selain itu, kelapa sawit
merupakan salah satu tanaman perkebunan terbesar di Indonesia. Tanaman tersebut
mampu membuka peluang pekerjaan bagi banyak masyarakat Indonesia yang
menggantungkan perekonomian hidupnya, sehingga berdampak pada penambahan
devisa negara melalui usaha Perkebunan (Pakpahan, 2022).

Pengelolaan perkebunan kelapa sawit di Indonesia dilakukan oleh tiga
kelompok utama, yaitu masyarakat, perusahaan swasta, dan pemerintah. Pada tahun
2023, luas areal Perkebunan Rakyat (PR) tercatat sebesar 6.300.426 hektar,
Perkebunan Besar Negara (PBN) seluas 573.613 hektar, dan Perkebunan Besar
Swasta (PBS) mencapai 8.429.329 hektar. Perkebunan kelapa sawit telah tersebar
secara luas di berbagai wilayah di Indonesia, dengan Provinsi Sumatera Utara
sebagai salah satu daerah penghasil minyak sawit terbesar di tingkat nasional.Pada
tahun 2023, luas Perkebunan Rakyat (PR) di Sumatera Utara tercatat 442.073
hektar, Perkebunan Besar Negara (PBN) mencapai 288.809 hektar, dan Perkebunan
Besar Swasta (PBS) seluas 517.204 hektar (Ditjenbun, 2023).

Tanaman kelapa sawit memiliki umur produktif optimal selama 20 hingga
25 tahun setelah masa tanam. Setelah melewati periode tersebut, terjadi penurunan
hasil produksi secara bertahap, sehingga diperlukan kegiatan peremajaan atau
replanting. Menanggapi meningkatnya kejadian kebakaran lahan yang berdampak
signifikan terhadap wilayah Asia Tenggara pada tahun 1997 dan 1998, Senior
Officials on the Environment-Haze Technical Task Force (ASOEN-HTTF)
menyusun sebuah pendekatan alternatif melalui pengembangan The Regional Haze

Action Plan (RHAP). Rencana ini mendorong pelaksanaan kegiatan replanting



kelapa sawit tanpa pembakaran (zero-burning) yang wajib diterapkan oleh
perusahaan perkebunan dan pemilik lahan di kawasan Asia Tenggara (Landes,
2020). Tahapan replanting tanpa pembakaran meliputi berbagai aktivitas, seperti
penebangan tanaman tua, pemotongan batang, perumpukan sisa tanaman, Kegiatan
persiapan lahan, seperti penanaman tanaman penutup tanah legume cover crop
(LCC), pemancangan, konservasi tanah, pembuatan lubang tanam, serta penanaman
kembali bibit kelapa sawit, berkontribusi terhadap akumulasi bahan organik di
permukaan tanah, seperti batang dan pelepah yang membusuk. Akumulasi bahan
organik tersebut dapat menciptakan kondisi lingkungan yang mendukung
perkembangan hama. Salah satu hama utama yang memanfaatkan kondisi tersebut
adalah Oryctes rhinoceros L yang diketahui mampu menyebabkan kerusakan
signifikan pada tanaman kelapa sawit muda.

Kumbang tanduk Oryctes rhinoceros L. termasuk hama penting pada
perkebunan kelapa sawit. Serangannya terjadi pada tahap Tanaman Belum
Menghasilkan (TBM), ditandai dengan kerusakan pada pucuk daun sehingga
lembaran daun terbuka tidak normal—tumbuhnya terhambat dan berbentuk
menyerupai kipas. Kondisi ini mengganggu proses fotosintesis dan berpotensi
menurunkan hasil panen (Hikmah dkk., 2022). Salah satu upaya pengendalian yang
umum diterapkan petani di perkebunan maupun masyarakat luas adalah
penggunaan perangkap feromon. Feromon sendiri merupakan senyawa kimia yang
dilepaskan organisme ke lingkungan untuk berkomunikasi dengan sesamanya;
dalam perangkap kumbang tanduk, senyawa utama yang digunakan adalah etil-
4-metiloktanoat.

Penggunaan perangkap feromon terbukti mampu mengurangi populasi
Oryctes rhinoceros L. hingga 95 %. Di lapangan, rata-rata tangkapan berkisar
antara 5-27 ekor per hektar setiap bulan, bahkan dapat mencapai 120 ekor dalam
satu bulan, tergantung tingkat kepadatan populasi kumbang (Farida dkk., 2023). D1
areal TBM Divisi 5 Kebun Padang Halaban milik PT SMART Tbk pada tahun
2023, serangan hama mencapai rata-rata 10 pokok per hektar, menunjukkan adanya
tekanan hama yang cukup tinggi.

PT SMART Tbk Kebun Padang Halaban telah menggunakan feromon

buatan untuk mengendalikan hama Oryctes rhinoceros L, karena metode kimia



dalam pengendalian hama ini memiliki banyak kelemahan dan dapat
mempengaruhi ekosistem. Oleh sebab itu, Roundtable on Sustainable Palm QOil
(RSPO), Indonesia Sustainable Palm Oil (ISPO), serta berbagai lembaga regulasi
lainnya telah melarang penggunaan insektisida kimia untuk mengatasi hama
Oryctes rhinoceros L, demi melindungi lingkungan dan mendukung perkembangan
perusahaan perkebunan kelapa sawit sesuai dengan standar global.

PT SMART Tbk Kebun Padang Halaban dikelilingi oleh beberapa desa,
sehingga lokasi tanaman yang belum menghasilkan (TBM) berada langsung di
dekat permukiman penduduk. Selain itu, kawasan tanaman yang belum
menghasilkan juga berbatasan dengan tanaman tua yang sudah produktif (TM).
Keadaan ini menyebabkan serangan hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros)
pada tanaman yang belum menghasilkan cukup signifikan, karena hama tersebut
dapat dengan mudah berpindah dari tanaman tua yang sudah menghasilkan maupun
dari area sekitarnya.

Kajian ini bertujuan untuk menguji efektivitas beberapa jenis perangkap
dalam pengendalian hama kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.), dengan
memanfaatkan feromon serta memperhatikan karakteristik biologis serangga yang
bersifat nokturnal. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis perangkap
yang paling efektif dalam menangkap O. rhinoceros L, dengan mempertimbangkan
pula aspek efisiensi biaya pembuatan perangkap. Dua jenis perangkap yang umum
digunakan dalam pengendalian populasi hama ini adalah Orynettrap dan Ferotrap.
Ferotrap merupakan jenis perangkap yang menggunakan feromon berupa ethyl-4-
methyloctanoate, suatu senyawa yang dapat menguap dan berfungsi sebagai
atraktan bagi kumbang tanduk, baik jantan maupun betina.meskipun fokus utama
adalah pada kumbang betina untuk mengurangi rasio jenis kelamin Oryctes
rhinoceros L. Orynettrap adalah alat perangkap untuk hama Oryctes rhinoceros L
yang memanfaatkan jaring dan dilengkapi dengan feromon (ethyl-4
methyloctanoat) sebagai inovasi dalam pengendalian hama ini. Cara kerja
Orynettrap mirip dengan Ferotrap, di mana perangkap ini ditujukan untuk
menangkap kumbang Oryctes rhinoceros L, terutama betina, guna mengurangi
rasio jenis kelamin Oryctes rhinoceros L pada tanaman kelapa sawit, khususnya di

area Tanaman Belum Menghasilkan (TBM).



Berdasarkan hal tersebut dilakukan pengkajian dengan judul efektivitas

penggunaan Orynettrap dan Ferotrap dalam pengendalian hama kumbang tanduk

pada tanaman kelapa sawit pada tanaman belum menghasilkan (studi kasus di PT

SMART Tbk Kebun Padang Halaban Kabupaten Labuhanbatu Utara).

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa permasalahan yang terjadi maka untuk itu harus

dikaji dalam penelitian ini. Adapun masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

1.3

Bagaimana implementasi pengendalian hama Oryctes rhinoceros L
menggunakan Ferotrap pada tanaman belum menghasilkan di PT SMART
Tbk Kebun Padang Halaban?

Bagaimana strategi SWOT dalam pengendalian hama Oryctes rhinoceros L
menggunakan Ferotrap pada tanaman belum menghasilkan di PT SMART
Tbk Kebun Padang Halaban?

Bagaimana efektivitas penggunaan Orynettrap dan Ferotrap dalam
pengendalian hama Oryctes rhinoceros L di lokasi berbeda pada tanaman
belum menghasilkan terhadap jumlah tangkapan dan efisiensi biaya
operasional pembuatan perangkap di PT SMART Tbk Kebun Padang

Halaban?

Tujuan

Tujuan dari Kajian ini adalah:

1.

Untuk mengkaji implementasi pengendalian hama Oryctes rhinoceros L
menggunakan Ferotrap di PT SMART Tbk Kebun Padang Halaban.
Untuk mengkaji strategi SWOT dalam pengendalian hama Oryctes
rhinoceros L menggunakan Ferotrap pada tanaman belum menghasilkan di
PT SMART Tbk Kebun Padang Halaban.

Untuk mengkaji efektivitas penggunaan Orynettrap dan Ferotrap serta
efisiensi biaya operasional dalam pengendalian hama Oryctes rhinoceros L

pada tanaman belum menghasilkan kelapa sawit.



14 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi penulis, penelitian ini menjadi sarana untuk memperoleh pengetahuan,
wawasan, serta pengalaman baru terkait pengkajian efektivitas penggunaan
kombinasi feromon trap di lokasi yang berbeda dalam pengendalian hama
kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros L.) pada tanaman kelapa sawit fase belum
menghasilkan. Selain itu, penelitian ini merupakan salah satu syarat akademik
dalam penyelesaian tugas akhir untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan
Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan.

Bagi perusahaan dan instansi terkait, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan, saran, maupun referensi dalam penerapan teknologi
perangkap hama kumbang tanduk pada tanaman kelapa sawit belum
menghasilkan, khususnya di PT SMART Tbk, Kebun Padang Halaban,
Kabupaten Labuhanbatu Utara.

Bagi pembaca, diharapkan tulisan ini dapat menambah informasi dan wawasan
yang bermanfaat, serta menjadi referensi dalam kegiatan-kegiatan yang bersifat
positif, khususnya di bidang pengendalian hama perkebunan kelapa sawit.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan
informasi dan acuan dalam merancang serta melaksanakan penelitian yang

relevan di masa mendatang.



